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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai Analisis 

Pengembangan Produk Kerajinan Kain Tenun Ikat Di Desa Rembitan Khususnya Di 

Dusun Sade, maka dapat di simpulkan bahwa yang menjadi fokus penelitian dalam 

rumusan masalah yang telah di tetapkan oleh peneliti sebagai berikut:  

1. dalam pengembangan produk kerajinan kain tenun ikat di Dusun Sade pengrajin 

memakai 3 strategi yang pertama strategi peningkatan kualitas yang kedua strategi 

peningkatan keistimewaan dan yang terakhir strategi peningkatan gaya. 

2. Dengan adanya 3 strategi di atas seperti strategi peningkatan kualitas, strategi 

peningkatan keistimewaan dan strategi peningkatan gaya membuat produk kain 

tenun di Dusun Sade semakin laris hal ini terbukti dengan banyaknya wisatawan 

yang datang ke dusun sade untuk membeli kain tenun baik wisatawan lokal 

maupun internasional. 

3. Pemasaran kain tenun di dusun sade masih menggunakan pemasaran di dalam 

maksudnya penjualannya dilakukan di dusun sade sendiri, hal ini di lakukan 

karena dikhawatirkan banyak barang tiruan diluar dusun sade dan dijual dengan 

harga yang sama padahal hanya barang palsu yang mengakibatkan tercorengnya 

kualitas kain tenun dusun sade. 

4. Kaitan dengan motif biasanya motif yang  digunakan oleh masyarakat Rembitan 

atau dusun sade yaitu dengan memakai motif yang sifatnya turunan, karena dari 

instansi pemerintah belum ada memberikan pengembangan terkait dengan motif. 

Yang artinya masih bertahan dengan motif lama atau ragam hias.  Motif yang 

bersifat turunan itu seperti ragi genap, kembang komak, batang empat, banyumas, 

beak belantung, merah cabe dan kelungkung. 
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5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian di Dusun Sade tentang Analisis Pengembanga 

Produk Kain Tenun Ikat Di Desa Rembitan khususnya di Dusun Sade, maka peneliti 

hendak memberikan saran kepada: 

1. Kepada  Pengrajin senantiasa untuk meingkatkan kualitas produk kain tenunn di 

Dusun Sade agar tidak ketinggalan mengingat persaingan di dunia bisnisnya 

khususnya bisnis kain semakin meningkat.  

2. Kepada seluruh pebisnis di Lombok Tengah khususnya Dusun Sade untuk Lebih 

mengembangkan bisnis yang sedang di geluti  Apalagi tahun 2021 turnamen motor 

GP kelas dunia akan diadakan di Mandalika Lombok Tengah hal ini tentunya 

berita bagus untuk para pengusaha bisnis kerajinan khususnya pengrajin kain 

tenun untuk memasarkan produk kepada wisatawan lokal maupun intenasional 

yang datang untuk menonton pergelaran Motor GP tersebut.  

3. Kepada pemerintah Kabupaten Lombok Tengah untuk lebih berperan aktif dalam 

pengembangan produk kain tenun, karena melihat persaingan pasar sangat pesat. 

Maka ada beberapa saran untuk pemerintah seperti, melakukan pengembangan 

melalui website atau media sosial untuk memperluas lagi persaingan pasar, dan 

memperketat lagi persaingan pasar agar produk dari luar tidak mudah masuk. 

Supaya pengembangan produk kerajinan kain tenun di Dusun Sade lebih 

berkembang lagi dan terkenal oleh masyarakat lokal maupun masyarakat 

internasional. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER) 

ANALISIS PENGEMBANGAN PRODUK KERAJINAN KAIN TENUN 

IKAT DI DESA REMBITAN 

 

1. Bagaimana Pengembangan Produk Kerajinan Kain Tenun Ikat Di Desa 

Rembitan 

“Dapat dikemukakan bahwa kain tenun Dusun Sade awalnya hanya tenun polos saja 

yaitu tenun berang dan tenun bebasak, kemudian salah seorang warga Dusun Sade 

diberi petunjuk oleh leluhur mereka melalui mimpi untuk membuat tenun bermotif 

lurik yaitu yang hanya dibuat pada saat upacara mosan yaitu upacara yang hanya 

dilakukan jika ada keluarga yang memiliki anak dan akan dikhitan, upacara tersebut 

memakan waktu 3 minggu dan selama itu akan dilakukan pembuatan tenun yang 

pengerjaannya pada tiap hari sabtu selama upacara yang diberi nama kain Tenun 

Umbak yang kegunaannya dipercaya hingga saat ini yaitu untuk menggendong anak 

kecil agar tidak cengeng. 

Kemudian setelah Tenun Sabuk Antang dan Kain Tenun Tapok Kemalo dirasa oleh 

penduduk Dusun Sade belum sempurna karena hanya motif garis dengan satu arah saja 

yang kita kenal dengan motif lurik, maka tenun tersebut dikembangkan menjadi sebuah 

kain tenun yang dapat digunakan sebagai kain atau sarung dengan motif garis yang 

berbeda yang memiliki kombinasi dua arah garis hingga membentuk sebuah motif 

kotak dan memiliki makna yang berbeda pula pada setiap kain tenun. Mereka membuat 

motif garis dua arah ini terinspirasi dari kain tenun dari daerah lain yang terlebih 

dahulu telah mengalami perkembangan motif yang beraneka ragam yang dipasarkan di 

Dusun Sade dan penduduk Dusun Sadepun berhasil menciptakan kain tenun yang 

berbeda”. 

 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh masyrakat Dusun Sade dalam pengembangan 

produk kerajinan kain tenun ikat? 

Kendalanya adalahPemasaran kain tenun di dusun sade masih menggunakan 

pemasaran di dalam maksudnya penjualannya dilakukan di dusun sade sendiri, hal ini 

di lakukan karena dikhawatirkan banyak barang tiruan diluar dusun sade dan dijual 
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dengan harga yang sama padahal hanya barang palsu yang mengakibatkan 

tercorengnya kualitas kain tenun dusun sade. 

3. Bagaimana Langkah-langkah Dalam Mengembangkan Produk Kerajinan Di 

Dusun Sade  

“melihat dusun sade adalah desa wisata, maka para pengrajin memasarkan 

produknya kepada pengunjung wisata yang datang hanya dengan cara seperti itu para 

pengrajin mengembangkan produk yang dihasilkan karena kain tenun dusun sade tidak 

bisa memasarkan diluar selain didalam dusun sade ”. 

Perlu di ketahui, produk bukanlah berupa barang pengertian dari produk adalah 

suatu yang dijual atau ditawarkan oleh penjual demi memenuhi kebutuhan konsumen. 

Sesuatu ini tidak selalu berupa barang, jasapun bisa disebut sebagai produk. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

Penciptaan ide, 

Penyaringan ide, 

Pembuatan dan pengujian ide, 

Pengembangan strategi, 

Analisis usaha, 

Market testing, dan 

Komersialisasi. 

4. Apakah ada usaha yang dilakukan dalam mengembangkan produkdi desa 

rembitan 

“usaha yang dilakukan dalam upaya mengembangkan produk di dusun sade yaitu 

dengan melakukan kerja sama dengan pemerintah pusat melalui  kementerian 

pariwisata, dinas koperasi, dan industri KUMKM” 

“Usaha untuk melakukan pengembangan produk yaitu dengan 

mempertahankankeaslian motif” 

5. Strategi Dalam Meningkat Kualitas Produk Kerajinan Agar Menarik Konsumen  

“strategi yang dilakukan pengrajin untuk meningkatakan kualitas agar menarik 

konsumen yaitu dengan cara mempertahankan motif atau ragam hias, karena kadang-
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kadang wisatawan yang berlanja fanatik kalau mau membeli. Maka dari itu kami tidak 

akan terpengaruh oleh motif atau ragam hias dari daerah lain”.   

 

 

Motif Selolot 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 
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Susunan Benang 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 

 
 

Motif Kembang Komak 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 

Susunan Benang 

(Dokumentasi: 

Salvita Devi, April 

2019) 
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Motif Tapok Kemalo 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 
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Susunan Benang 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 
 

 

Motif Kain Ragi genap 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 



61 
 

 
 

 

Susunan Benang 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 

 

 



62 
 

 
 

 

Motif Batang Empat 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 

 

 

Susunan Benang 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 
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Motif Kain Bereng 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 
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Susunan Benang 

(Dokumentasi: Salvita Devi, April 2019) 
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